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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Aplikasi POC (pupuk organik cair) limbah tahu cair pada tanaman kacang 

hijau di Desa Naiola, Kecamatan Bikomi Selatan, Kabupaten Timor Tengah 

Utara, dapat meningkatkan beberapa nilai sifat kimia tanah seperti nitrogen total 

dari 0,17% (P0) menjadi 0,20% (P1), C-organik dari 0,85% (P0) menjadi 0,90 % 

(P1). Penggunaan POC limbah tahu cair juga dapat meningkatkan sifat kimia 

tanah kapasitas tukar kation dari 33,63 mg/100g (P0) menjadi 34,59 mg/100g (P1), 

fosfor total dari 85,70 mg/100g (P0) menjadi 96,59 mg/100g (P1) dan kalium total 

dari 86,56 mg/100g (P0) menjadi 97,80 mg/100g (P1). Pada penelitian ini juga 

terjadinya penurunaan sifat kimia tanah seperti kadar air tanah dari 0,23 % (P0) 

menjadi 0,15 (P1) dan C/N dari 5.05 % (P0) menjadi 4,20 % (P1). 

5.2 Saran  

1. Disarankan untuk petani kacang hijau harus meningkatkan pupuk organik cair 

limbah tahu sehingga dapat meningkatkan hasil produksi kacang hijau dan 

memperbaiki sifat kimia tanah entisol. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel tanah 

analisis sebelum musim hujan sehingga unsur tanah tidak terurai. 
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